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RINGKASAN
YUNITA ANGGRAENI (220.01.03.1003) PENGARUH MACAM DAN KONSENTRASI
PUPUK ORGANIK CAIR DARI LIMBAH PERTANIAN TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN LOBAK MERAH/ RED RADISH
(Raphanus sativus L.)
Di Bawah Bimbingan : 1. Dr. Ir. Sunawan, MP.
2. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.

Lobak (Raphanus Sativus L.) merupakan salah satu jenis dari tanaman sayuran
umbi-umbian yang termasuk suku kubis-kubisan (Brassicaceae) berbatang pendek,
sehingga membuat semua daunnya tampak penuh diatas permukaan tanah. Peminat
untuk membeli lobak tidak sebanyak seperti peminat sayuran lainnya, karena sebagian
masyarakat belum mengetahui manfaat dan cara pengolahan lobak. Lobak memiliki
beberapa jenis seperti lobak merah, lobak hijau, lobak hitam, dan lobak hijau yang
dapat diolah menjadi tongcai, acar, atau salad (Parman, 2010).

Salah satu jenis lobak yang memiliki daya tarik dan banyak manfaat yaitu lobak
merah. Lobak merah memiliki manfaat yang baik untuk kesehatan seperti menjaga
kesehatan pencernaan, menurunkan risiko terhadap penyakit kronis, membantu
menjaga tekanan darah, menajaga kesehatan kulit, berpotensi mecegah pengeroposan
tulang, dan mencegah infeksi jamur (Katyusha 2021). Warna kulitnya merah
sedangkan buahnya berwarna putih di dalam.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2024 — September 2024 di lahan
terbuka di JI. Perumahan Joyogrand Kelurahan Merjosari, Malang Jawa Timur.
Dengan ketinggian tempat 526 Meter diatas permukaan laut (mdpl). Analisis tanaman
dilaksanakan di laboratorium Halal center Universitas Islam Malang. Rancangan yang
digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
yang terdiri dari 2 faktor, dimana faktor pertama merupakan macam POC yakni P1=
POC campuran Jerami dan P, POC paitan dan faktor kedua adalah konsentrasi Ko (0
ml/L) K1 (50 ml/L) K> (100 ml/L) Kz (150 ml/L) K4(200 ml/L) . Dari kedua faktor
tersebut didapatkan 10 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali, sehingga didapatkan
total perlakuan sebanyak 30. Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 sampel tanaman
yang akan diamati. Sehingga didapatkan total populasi sebanyak 90 tanaman. Data
yang di peroleh kemudian dilakukan uji F (ANOVA), dan dilakukan uji lanjut BNJ 5%.

Di dapatkan hasil penelitian ini bahwa terdapat interaksi yang berpengaruh nyata

pada perlakuan pemberian macam pupuk organik cair dengan konsentrasi berbeda pada
peubah pertumbuhan dan hasil. Pada parameter hasil bobot umbi (BU) perlakuan
PoK4(POC Paitan dengan konsentrasi 200 ml/L) (67,10 g) menunjukkan hasil terbaik.
Pada uji regresi antara macam konsentrasi dan bobot umbi didapatkan hasil P1 (POC
Campuran jerami padi) konsentrasi optimumnya adalah K> (dengan konsentrasi
100ml/L) akan tetapi pada P> (POC paitan) belum didapatkan konsentrasi yang
optimum untuk pertumbuhan dan hasil tanaman lobak merah karena masih terjadi
peningkatan seiring dengan bertambahnya konsentrasi.
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BAB |
PENDAHULUAN
1. 1 Latar Belakang

Lobak (Raphanus Sativus L.) merupakan salah satu jenis dari tanaman
sayuran umbi-umbian yang termasuk suku kubis-kubisan (Brassicaceae)
berbatang pendek, sehingga membuat semua daunnya tampak penuh diatas
permukaan tanah. Peminat untuk membeli lobak tidak sebanyak seperti peminat
sayuran lainnya, karena sebagian masyarakat belum mengetahui manfaat dan cara
pengolahan lobak. Lobak memiliki beberapa jenis seperti lobak merah, lobak
hijau, lobak hitam, dan lobak hijau yang dapat diolah menjadi tongcai, acar, atau
salad (Parman, 2010).

Salah satu jenis lobak yang memiliki daya tarik dan banyak manfaat yaitu
lobak merah. Lobak merah memiliki manfaat yang baik untuk kesehatan seperti
menjaga kesehatan pencernaan, menurunkan risiko terhadap penyakit kronis,
membantu menjaga tekanan darah, menajaga kesehatan kulit, berpotensi mecegah
pengeroposan tulang, dan mencegah infeksi jamur (Katyusha 2021). Warna
kulitnya merah sedangkan buahnya berwarna putih di dalam. Lobak merah ini
memiliki tekstur renyah dan rasa yang agak pedas, segar dan enak.

Faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan lobak merah yaitu, suhu
udara, intensitas cahaya, pH tanah, dan unsur hara yang ada pada tanah. Faktor
cahaya juga berperan penting untuk pertumbuhan tanaman lobak merah, dimana
lobak merah umumnya dibudidayakan di daerah dataran tinggi, dengan intensitas
cahaya dan suhu yang rendah. lobak merah dapat tumbuh optimal di daerah

dataran tinggi maupun dataran rendah sehingga semua daerah dapat
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membudidayakan tanaman lobak merah di Indonesia, karena itu diharapkan lobak
merah ini juga dapat dibudidayakan di Perumahan Joyogrand, Malang, Jawa
Timur.

Saat ini kebutuhan umbi umbian seperti lobak merah semakin meningkat
seiring dengan pertumbuhan penduduk dan kesadaran masyarakat akan kesehatan.
Penanaman lobak di Indonesia belum begitu meluas,produksi data terbaru dari
BPS (Badan Pusat Statistik) (2021) di Jawa Timur tingkat produksi lobak 1.527
kwintal atau 152,7 ton/tahun setelah itu tahun berikutnya sudah tidak ada
pencatatan produktivitasnya. Setelah dihitung dengan luas lahan produksi yang
digunakan untuk budidaya didapatkan hasil 7.64 ton/Ha/tahun.

hal ini bisa saja disebabkan karena kurangnya informasi tentang
tanaman lobak ini sendiri. Maka dari itu petani tidak tertarik untuk budidaya
lobak merah. Padahal didalam lobak merah itu sendiri mengandung vitamin,
protein dll. (Direktorat Jendral Hortikultura, 2014)

Menurut FAO (Food Agriculture Organization) lobak merah mengandung
protein (1.1) dan rendah lemak (0.1) serta kalorinya cukup tinggi (20 kkal/100 g),
sehingga cocok sekali untuk diet sehat. Produksi lobak harus ditingkatkan lagi
untuk mencukupi kebutuhan pasar. Beberapa cara yang bisa diterapkan untuk
meningkatkan produksi tanaman lobak merah adalah menggunakan pupuk
organik. Pemberian pupuk organik bertujuan untuk memperbaiki kondisi tanah
dan juga memperbaiki jumlah unsur hara tanah yang dibutuhkan tanaman untuk
meningkatkan produksi dan kualitas tanaman. Pengunaan pupuk organik selain

dapat memperbaiki struktur tanah juga secara tidak langsung dapat meningkatkan
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produktivitas lahan. Penambahan pupuk organik secara berangsur diperlukan
untuk mempertahankan dan meningkatkan bahan organik tanah (Nurhayati, 2011)

Pupuk organik memiliki kandungan yang cukup baik untuk pertumbuhan
dan hasil tanaman. Selain itu efek yang sudah terbukti dari penggunaan pupuk
organik dapat menseterilkan kandungan pupuk kimia yang berlebihan didalam
tanah sehingga dapat menghasilkan tanaman yang sehat dan aman. Salah satu dari
upaya yang dapat diperlukan dalam memperolehnya adalah penggunaan pupuk
organik cair.

Berbagai macam pupuk organik telah diteliti tetapi belum banyak
dimanfaatkan salah satunya yaitu berupa sisa campuran jerami padi dan tanaman
paitan telah dimasukkan ke dalam zat organik yang dapat digunakan sebagai
bahan baku pembuatan pupuk organik. Campuran jerami padi merupakan limbah
pertanian yang umumnya dianggap tidak memiliki nilai ekonomis dan tidak dapat
dimanfaatkan kembali. Campuran jerami padi dapat digunakan sebagai pupuk
organik cair karena kandungan unsur hara makro dan mikro cukup baik untuk
tanah dan tanaman, diperlukan air beras berguna sebagai bahan baku untuk
memproduksi pupuk organik cair. Menggunakan pupuk organik cair untuk
menyuburkan tumbuhan adalah cara yang baik untuk melengkapi nutrisi bagi
tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan yang maksimal. Salah satu
manfaat yang diberikan oleh pupuk organik cair adalah menstimulasi
pertumbuhan dan perkembangan akar secara maksimal selama masa pertumbuhan
dan perkembangan tanaman mulai dari penanaman hingga pemanenan.

Limbah jerami padi bukan satu-satunya bahan yang dapat digunakan

menjadi bahan standar pembuatan pupuk organik cair, karena pada penelitian ini
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juga digunakan tanaman paitan. Tanaman paitan dimanfaatkan sebagai pupuk

organik cair yang mengandung asam humat, sulvat, vitamin dan mineral.

Kandungan tersebut baik untuk pertumbuhan tanaman dan tidak menimbulkan

dampak negatif bagi lingkungan. Lingkungan sekitar tanaman juga perlu

diperhatikan agar tidak salah dalam pemberian dosis. Dosis yang diberikan
sebaiknya beragam untuk mengetahui dosis mana yang paling optimal untuk
tanah dan tanaman.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hasil analisis pertumbuhan tanaman Lobak Merah (Raphanus Sativus
L.) akibat pemberian pupuk organik cair yang berasal dari limbah pertanian.

1. 2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana berpengaruh pemberian pupuk organik cair campuran jerami padi
dan pupuk orgnik cair paitan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman serta
kualitas lobak merah (Raphanus Sativus L.)

2. Manakah diantara pupuk organik cair campuran jerami padi dan pupuk
organik cair paitan yang memberi pengaruh yang lebih baik untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman lobak merah (Raphanus Sativus L.)

3. Berapakah konsentrasi yang optimal dari pupuk organik cair campuran jerami
padi dan tanaman paitan untuk pertumbuhan dan hasil maksimal tanaman

lobak merah (Raphanus Sativus L.)
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jenis pupuk
organik cair dan konsentrasinya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
lobak merah (Raphanus Sativus L.)

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pupuk organik cair yang
memberikan pengaruh lebih baik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman lobak
merah (Raphanus Sativus L.)

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi optimum untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman lobak merah (Raphanus Sativus L.)

1.4 Hipotesis

Berdasarkan tujuan penelitian diatas hipotesis penelitian dapat diperoleh

sebagai berikut:

1.

Diduga terdapat interaksi dari pemberian pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman lobak merah (Raphanus Sativus L.)

Diduga pupuk organik cair paitan memberikan pengaruh yang lebih baik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak merah (Raphanus Sativus L.)
Diduga pemberian konsentrasi pupuk organik cair 100 ml/L berpengaruh

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak merah (Raphanus Sativus L.)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1.Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang
nyata pada pemberian macam pupuk organik cair dari limbah pertanian dan
konsentrasinya terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar total
tanaman, bobot kering total tanaman, bobot umbi, diameter umbi, dan pada
kandungan klorofil.
2.Kombinasi yang terbaik dari peubah pertumbuhan dan peubah hasil lobak merah
adalah P> (POC paitan) pada perlakuan P2K4(POC paitan dengan konsentrasi
200 ml/L)
3.Hasil uji regresi menunjukkan bahwa pada perlakuan P1 (POC campuran jerami
padi) konsentrasi optimumnya pada konsentrasi 100 ml/L. Sedangkan pada P:
(POC paitan) pada P2K4(POC paitan dengan konsentrasi 200 ml/L)
menunjukkan hasil yang lebih baik dari konsentrasi lainnya yang berarti pada P
(POC paitan) belum bisa ditentukan konsentrasi optimumnya.
5.2 Saran
Saran pada penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk menguji kandungan nutrisi yang terdapat pada tanaman lobak merah,
seperti bobot kering umbi yang dan ditimbang menggunakan timbangan digital
dengan tujuan mengetahui bobot masa susut tanaman. Dan juga perlu melanjutkan

penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi optimum dari POC paitan.
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